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BAB III
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

Kedudukan dan Koordinasi

Dalam melakukan praktik kerja magang, penulis mendapatkan
posisi sebagai studio kru di Metro TV. Dan memegang beberapa
program yang berada di studio Metro TV. Di antaranya MGN (Metro
Globe Network), Showbizz, Go Healthy, Do It, SP1 (Selamat Pagi
Indonesia), Pertamina Energy, Hotroom, Kick Andy, ECE (Economic
Challenges), dan Khazanah Islam.

Secara keseluruhan tugas dari studio kru adalah menyiapkan semua
kebutuhan untuk produksi di dalam studio. Penulis melakukan semua
kewajiban sebagai seorang kru untuk menyiapkan keperluan produksi,
seperti kamera, lampu, audio dan latar dari syuting. Dalam studio kru
ini penulis bertugas sebagai tata cahaya (/lighting).

Selama proses praktik kerja magang penulis dibimbing oleh kepala
divisi lighting (Yayat Hidayat) dan senior yang bertugas pada setiap

episode program.

Tugas yang Dilakukan

3.1 Tabel Hasil Produksi

No

Minggu Ke Tugas

1 Pelatihan, melakukan persiapan serta dilatih
untuk terjun langsung ke studio atau lapangan.
Mulai dari camera person, lighting, audioman,
CCU (Camera control unit) dan Switcherman.
Dalam minggu pertama ini juga dilakukan
rapat internal Metro TV, dan anak magang
menjadi petugas streaming tersebut.

2 Mengatur lampu diacara siaran langsung
“Selamat Pagi Indonesia”. Program
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berlangsung di luar ruangan (teras studio 1),
dengan menggunakan 3 lampu.

Mengatur lampu diacara siaran langsung
“Selamat Pagi Indonesia”. Program
berlangsung di luar ruangan (teras studio 1),
dengan menggunakan 3 lampu.

Mengatur lampu diacara siaran langsung
“Selamat Pagi Indonesia”. Program
berlangsung di luar ruangan (teras studio 1),
dengan menggunakan 3 lampu.

Mengatur lampu diacara tapping dan siaran
langsung “Gogo mall, MGN, dan Showbizz.
Program berlangsung di studio 3, dengan
menggunakan 30 lampu.

Mengatur lampu diacara tapping dan siaran
langsung “Gogo mall, MGN, dan Showbizz.
Program berlangsung di studio 3, dengan
menggunakan 30 lampu.

Mengatur lampu diacara tapping dan siaran
langsung “Gogo mall, MGN, Do It, dan
Showbizz. Program berlangsung di studio 3,
dengan menggunakan 30 lampu.

Mengatur lampu diacara tapping dan siaran
langsung “Gogo mall, MGN, Do It, dan
Showbizz. Program berlangsung di studio 3,
dengan menggunakan 30 lampu.

Mengatur lampu diacara tapping dan siaran
langsung “Gogo mall, MGN, Do It, dan
Showbizz. Program berlangsung di studio 3,
dengan menggunakan 30 lampu. Ditambah
dengan program ECE di studio Grand Metro
TV.
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10

Mengatur lampu diacara tapping dan siaran
langsung “Gogo mall, MGN, Do It, dan
Showbizz. Program berlangsung di studio 3,
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33

dengan menggunakan 30 lampu. Ditambah
dengan program Kick Andy di studio Grand
Metro TV.

11

11 Mengatur lampu diacara tapping dan siaran
langsung “Gogo mall, MGN, Do It, dan
Showbizz. Program berlangsung di studio 3,
dengan menggunakan 30 lampu. Ditambah
dengan program HOTROOM di studio Grand
Metro TV.

12 12 Mengatur lampu diacara siaran langsung

“Selamat Pagi Indonesia”. Program
berlangsung di luar ruangan (teras studio 1),
dengan menggunakan 3 lampu.

Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

Selama pelaksanaan tugas magang, penulis melakukan tiga tahapan
inti produksi, yaitu pra produksi, produksi, dan pasca produksi (Mabruri,
2013, hlm. 29-30).

3.3.1 Pra Produksi

Dalam divisi yang penulis lakukan praktik kerja magang, penulis
lebih banyak terlibat dalam divisi tata cahaya. Sehingga setiap cahaya yang
akan mewarnai program merupakan tanggung jawab dari divisi /ighting.
Kru yang bertugas dalam divisi tata cahaya juga tidak pasti, bisa bekerja
dalam kelompok (2-3 orang), bisa juga hanya bekerja sendiri.

Sebelum proses produksi dilakukan, divisi tata cahaya harus
mengetahui lampu bagian dan nomor mana saja yang akan digunakan dalam
program tersebut. Dalam program MGN di studio 3 Metro TV, lampu yang
digunakan sudah diberikan nomor serta posisi objek serta posisi yang nanti
akan digunakan. Berikut denah lampu yang berada dalam studio 3 Metro

TV.
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Gambar 3.1 Denah Lampu Studio 3
Sumber : Dokumen Metro TV
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Setelah mengetahui denah lampu dari studio 3 Metro TV, barulah
tim divisi tata cahaya bisa mengetahui lampu mana saja yang akan
digunakan. Sebelum proses produksi di studio, studio kru dan tim redaksi
juga melakukan rapat internal, untuk mengetahui alur yang diminta oleh tim
produksi dan posisi dari tata tempat yang akan digunakan. Dalam gambar
denah di atas, terdapat keterangan mengenai hal tersebut. Lampu yang
berwarna biru (/ine A) merupakan lampu basic yang digunakan di dalam
studio. Untuk lampu yang berwarna hijau (/ine C), merupakan lampu efek
yang dapat diubah warnanya. Sementara /ine B sudah tidak ada, karena tidak
sesuai dengan keperluan produksi. Hanya tersisa Line RGB, yang

merupakan sisa dari /ine B yang belum dilepas atau turunkan.
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Gambar 3.2 Rapat Koordinasi

Dengan diadakannya rapat internal koordinasi antara tim produksi
dan studio kru, diharapkan menghasilkan hasil yang sesuai dengan apa yang
produser dan tim produksi harapkan.

Langkah selanjutnya adalah melakukan fokus kepada setiap lampu
yang ada dalam denah. Total terdapat 30 lampu yang harus difokuskan.
Sehingga untuk proses tersebut memakan waktu sekitar 15 — 30 menit,

tergantung permintaan dari tim produksi. Lampu yang difokuskan
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mengarah ke objek (orang), floor, (lantai), dan backdrop (latar dari tempat
syuting). Proses melakukan fokus lampu masih menggunakan cara manual
yaitu menaiki tangga dan melakukan fokus kepada objek. Penulis sudah

diberikan kepercayaan untuk melakukan fokus lampu secara sendiri.

Gambar 3.3 Penulis Melakukan Fokus Lampu
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Gambear 3.4 Tempat set MGN

Jika fokus lampu sudah dilakukan maka hal yang selanjutnya

dilakukan adalah mengatur intensitas cahaya dari mixer di lighting room
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3.3.2  Produksi

Setelah melewati tahap pra produksi, proses berikutnya adalah
produksi. Dalam proses ini merupakan bagian yang paling terpenting.
Karena program MGN merupakan acara siaran langsung, sehingga
diwajibkan tidak adanya kesalahan selama proses siaran langsung
berlangsung. Dengan lampu yang sudah di fokuskan kepada setiap objek
yang berada dalam lokasi syuting, penulis harus menjaga dan siap apabila
adanya permintaan perubahan. Sehingga penulis diwajibkan untuk standby
di lighting room. Penulis selalu berada di depan monitor dan mixer guna
memastikan tidak terjadi kesalahan dan siap siaga apa bila terjadi
perubahan.

Gambar 3.5 Mixer studio 3 Metro TV
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Gambar 3.6 Monitor Lighting room

Secara garis besar tugas dari /igting selama proses produksi adalah
memastikan semua lampu menyala dan sesuai dengan apa yang dibutuhkan
oleh tim produksi program. Tak jarang PD (Program Director) meminta
perubahan di tengah tengah produksi. Di tengah proses produksi, beberapa
PD meminta cahaya diberikan efek. Seperti pada saat program mulai,cahaya

diberikan efek dari gelap ke terang, dan saat program berakhir dari
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terang ke gelap. Mengetahui permintaan PD tersebut, penulis melakukan
apa yang PD minta dengan menggunakan mixer lighting yang ada di studio

3.

3.2.3 Pasca Produksi

Pasca produksi studio kru memiliki tugas untuk merapikan semua alat
produksi yang digunakan. Mulai dari kamera, clip on, lampu dan alat alat
yang digunakan dalam produksi. Dalam divisi /igting, hal yang dilakukan
adalah mematikan mixer dan Miniatur Circuit Breaker (MCB). Sementara
untuk fokus lampu tidak dikembalikan ke semula, karena akan ada tim yang
menggunakan padaprogram lain.

Penulis sendiri sudah diberikan kepercayaan untuk menyalakan dan
mematikan MCB, karena tidak semua orang boleh untuk mengoprasikannya.
Hal ini terjadi karena semua MCB menjadi satu dengan lainnya, tidak hanya
lampu. Sehingga jika salah mematikan atau menyalakan, akan menyebabkan

gangguan kepada alat atau divisi lainnya yang sedang menggunakan.

3.4 Kendala dan Solusi
Selama manjalankan praktik kerja magang, pasti penulis memilikihambatan
atau tantangan dalam menjalankannya. Tentu saja penulis memiliki solusi untuk
menyelesaikan masalah tersebut, di antaranya :

1) Menggunakan mixer lampu, hal ini menjadi tantangan bagi penulis
karena tidak pernah diajarkan dalam proses pembelajaran dan
pengalaman diluar. Untuk mengatasinya penulis belajar dari awal
dalam beberapa hari untuk menggunakan alat tersebut. Dengan
bimbingan senior yang sedang bertugas Bersama.

2) Permintaan tim produksi yang tidak sesuai dengan kemampuan alat
yang ada. Menghadapi masalah ini, penulis mengakalinya dengan
berdiskusi dengan tim produksi dan membuat hamper seperti apa

yang tim produksi inginkan.
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